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 Halo, namaku Ario. aku 8 tahun. Pada hari 

senin bulan Maret tahun 2025, aku pergi ke 

Agora Mall.  Agora Mall berada di Thamrin. Aku 

ke sana memakai kereta MRT.  Aku naik dari 

stasiun Blok M dan turun di stasiun Dukuh Atas.   
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 Di Agora Mall aku lihat toko toko seperti 

Starbucks dan Lego. Saat itu, aku berjalan ke 

rooftop Agora Mall.  Aku menunggu di tempat 

pengambilan tiket. Ada banyak orang yang 

mengunjungi Agora Mall. Setelah menunggu 1 

menit di tempat pengambilan tiket, aku 

diperbolehkan masuk.  

 Kemudian, aku masuk ke ruang 

pengecekan.  Aku baru tahu kalau tidak boleh 

bawa botol minum dan ponsel. Lalu, petugasnya 

memberitahu kalau ada lantai kaca di roof top 

yang bisa kami kunjungi.. Jadinya, perasaanku 

takut karena ada lantai terbuat dari kaca. Aku 

takut kacanya pecah.   
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 Kemudian ibuku mengalami kesulitan juga 

yaitu harga tiketnya mahal. Namun,  masalahnya 

diselesaikan dengan tetap membayar walaupun 

mahal. Tiket nya tetap dibeli karena aku 

penasaran.  
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 Aku menggunakan lift untuk naik ke 

rooftop. Sesampainya di rooftop, kakakku dan 

ibuku membeli sesuatu di vending machine. Saat 

itu, angin bertiup sangat kencang. Di sana sedang 

ramai dan sudah malam.   
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 Aku melihat ada lantai terbuat dari kaca 

yang tadi sudah diberitahu petugas. Aku 

mencoba berjalan ke lantai itu. Namun, bapakku 

mengajak aku pulang. Perasaan ku senang 

karena aku sudah tidak takut. 

 Ketika aku turun ke bawah, aku melihat 

baju yang aku suka. Bapakku membolehkan aku 

membeli nya. Kemudian, ibuku mengukur ukuran 

bajunya kepadaku. 

 Ternyata ukurannya pas. Setelah itu, 

ibuku langsung membayar. Setelah itu aku 

pulang. Pesan moral nya adalah tetap berusaha.  

 

 



 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara  Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses  belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi  pengembangan literasi.  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersial atau 

tidak  untuk diperjual belikan.  

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


